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UPAYA PENURUNAN STUNTING

3 Aspek yang Mempengaruhi  Stunting

KEMENTERIAN
PERTANIAN

14,0%
TARGET 2024

27,7%
SSGBI 2019

INTERVENSI 
SENSITIF

Pemenuhan kebutuhan pangan 
dan gizi keluarga
Keamanan Pangan

Pilar 
4

Penurunan Stunting memerlukan implementasi
intervensi lintas sektor (spesifik dan sensitif) secara

terintegrasi di tingkat pusat dan daerah.

POLA ASUH POLA MAKANSANITASI

5 PILAR PENANGANAN STUNTING



POLA KONSUMSI PANGAN INDONESIA

IDEAL 
100%

Sumber: Susenas 2015-2020, BPS; diolah dan dijustifikasi dengan pendekatan pengeluaran oleh BKP



KEBIJAKAN DAN STRATEGI PENINGKATAN KETAHANAN PANGAN

CB1: 
PENINGKATAN 

KAPASITAS 
PRODUKSI

Pengembangan Lahan
rawa di Kalteng
164.598 ha
• Intensifikasi 85.456 

ha
• Ekstensifikasi 79.142 

ha

Perluasan Areal Tanam
baru (PATB) 250.000 ha 
untuk padi, jagung, 
bawang merah, dan 
cabai di daerah defisit

Peningkatan produksi
gula, daging sapi, dan 
bawang putih untuk
mengurangi impor

CB2:
DIVERSIFIKASI 

PANGAN LOKAL

Pengembangan Diversifikasi
Pangan Lokal berbasis kearifan
lokal yang fokus pada satu
komoditas utama

Pemanfaatan pangan lokal
secara masif : ubi kayu 35.000
ha, jagung konsumsi 50.000 ha,
sagu 1.000 ha, pisang 1.300 ha,
kentang 650 ha dan sorgum
5.000 ha

Pemanfaatan lahan pekarangan
dan marjinal melalui program
Pekarangan Pangan Lestari
(P2L) dan urban farming

CB3:
PENGUATAN CADANGAN 

DAN SISTEM LOGISTIK 
PANGAN

• Penguatan Cadangan Beras
Pemerintah Provinsi (CBPP).

• Penguatan Cadangan Beras
Pemerintah Kabupaten/Kota
(CBPK).

• Dorongan Menteri Pertanian
kepada Menteri Dalam Negeri
untuk mengakselerasi
Penguatan Cadangan Pangan
Pemerintah Daerah

• Pengembangan LPM dan LPM
Berbasis Desa (LPMDes)

• LPM bekerjasama dengan
Kostraling di setiap lumbung
pangan kecamatan

• Penguatan sistem logistik
pangan nasional untuk
stabilisasi pasokan dan harga
pangan

CB4:
PENGEMBANGAN 

PERTANIAN MODERN

Pengembangan food 
estate untuk peningkatan
produksi pangan utama
(beras/jagung) di Kalteng.

Pengembangan dan 
pemanfaatan Screen 
House untuk
meningkatkan produksi
komoditas hortikultura di 
luar musim tanam (cabai, 
bawang dan komoditas
bernilai ekonomi tinggi). 

Pengembangan Smart 
Farming

Pengembangan
korporasi petani

CB5:
GERAKAN TIGA KALI 
EKSPOR (GRATIEKS)

Meningkatkan volume 
ekspor melalui kerjasama
dan investasi dengan
pemda dan stakeholder 
terkait

Menambah ragam
komoditas ekspor dalam
bentuk olahan hasil
pertanian

Mendorong
pertumbuhan eksportir
baru melalui
penumbuhan agropreneur

Menambah mitra dagang
luar negeri melalui
kerjasama bilateral / 
multilateral



KERANGKA PIKIR KEGIATAN P2L



PELAKSANAAN P2L TAHUN 2021

Pelaksanaan kegiatan mengacu pada
Petunjuk Teknis Bantuan Pemerintah
Kegiatan Pekarangan Pangan Lestari 

Tahun 2021
(Keputusan Kepala Badan Ketahanan

Pangan No 83/Kpts/RC.110/J/10/2020 



ALOKASI KEGIATAN KRPL/P2L APBN TAHUN 2017 - 2021

Uraian KRPL 
2017

KRPL 
2018

KRPL 
2019

P2L 
2020

P2L 
2021

P2L DAKNF 
2021

Cakupan Provinsi 33 33 34 34 34 33
Cakupan Kab/Kota 323 447 443 454 420 451
Jumlah Kelompok 1.691 2.300 4.600 3.961 4.666 2300
Dana Bantuan Pemerintah (Dekonsentrasi)
- Tahap

Penumbuhan
15 juta 50 juta 50 juta Berdasarkan Zonasi

(Zona I 50 juta,
Zona II 60 juta, 

Zona III  75 juta)

Berdasarkan Zonasi
(Zona I 50 juta, 
Zona II 60 juta, 

Zona III  75 juta)

Banper 55 juta, 
Operasional 15 juta

- Tahap
Pengembangan

15 juta 15 juta 15 juta

Jumlah penerima manfaat P2L APBN dalam 5 tahun terakhir = 19 rb-an kelompok

Asumsi 1 kelompok berada pada 1 desa, kegiatan P2L dalam 5 tahun terakhir, baru menjangkau 23% dari
jumlah desa di Indonesia 



DATA ALOKASI ANGGARAN UNTUK KEGIATAN 
PEMANFAATAN PEKARANGAN TAHUN 2020 DAN 2021

APBN 
Dekonsentrasi

73%

APBD I
18%

APBD II
9%

APBN 
Dekonsentrasi

58%

APBD I
9%

APBD II
4%

DAKNF 
29%

TAHUN 2020 TAHUN 2021

*) data APBD I dan II per Januari 2021



EVALUASI KEGIATAN P2L TA. 2020

Tahap Pembinaan (tahun ke-3)  Tahap Pengembangan (tahun ke-2)  Tahap Penumbuhan (tahun ke-1)

0

20

40

60

80

100

Pembinaan Pengembangan Penumbuhan

Sebelum Sesudah

Peningkatan penyediaan pangan bagi rumah tangga
anggota kelompok P2L (%)

Diperlukan sinergitas seluruh pihak
untuk mendukung keberlanjutan
kegiatan P2L



SINERGITAS DALAM PELAKSANAAN KEGIATAN P2L 

PEMERINTAH : 
PUSAT & DAERAH

SWASTA

AKADEMISI

§ Replikasi P2L di daerah
§ Pembinaan P2L APBN 

Tahap Mandiri
§ Fasilitasi Bantuan
§ Sumber dana : APBN, 

APBD I, APBD II, APBDes, 
dan lainnya)

§ Pendampingan

§ Transfer Teknologi
§ Diseminasi

§ CSR
§ Bantuan kegiatan, 

bantuan bibit/benih

§ Replikasi P2L
§ Local Champion

§ Pendampingan (oleh mahasiswa)
§ Kajian



Kelompok : KWT BINAMA (P2L 2020) 
Lokasi : Desa Cibodas, Kec. Lembang, Kab. Bandung Barat, Jawa Barat
Prestasi : Penghargaan Menteri Pertanian pada 17 Agustus 2020 

MEI 2020 AGUSTUS 2021

PELAKSANAAN KEGIATAN P2L (APBN)



PELAKSANAAN KEGIATAN P2L (APBN)
Kelompok : KWT Berkah MBR (P2L 2020)
Lokasi : Katulampa, Bogor Timur, Kota Bogor, Jawa Barat

P2L KWT Berkah MBR

Akhir tahun 2020, mendapatkan bantuan Screen House dari Bank Indonesia

Pada tahun 2021, terbentuk APPARI 
KOTA BOGOR, yang beranggotakan

P2L aktif di Kota Bogor

Bermitra dengan PASAR MITRA TANI 
BOGOR untuk pemasaran hasil

panen dari APPARI



Logo 
Institusi


